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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti efektivitas model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 1earning
(PBL) dalam mengukur berpikir kritis siswa melalui soal HOTS di SMA Srijaya Negara Palembang. Metode penelitian
yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diambil dari perpustakaan, baik berupa
ensiklopedia, buku, kamus, majalah, jurnal, serta dokumen dan sejenisnya yang cukup relevan membahas mengenai
model pembelajaran Problem Based Learning. Sedangkan data kuantitatif dilakukan melalui instrument kuesioner atau
angket. Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini terdapat dua yaitu Variabel Bebas (soal HOTS pada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based I earning) dan Variabel Terikat (kemampuan berpikir kritis). Subjek
dan populasi terhadap penelitian ini yaitu peserta didik kelas X dengan jumlah 32 siswa di Stijaya Negara tahun pelajaran
2021/2022. Kemudian teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini yakni diambil melalui penyebaran angket
atau kuisioner dalam bentuk soal HOTS berupa pilihan ganda. Kemudian berdasarkan hasil penelitian, diketahui yakni
model pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) belum efektif dalam memunculkan sikap berpikir kritis
peserta didik di SMA Srijaya Negara Palembang.

Kata Kunci: Problens based Learning, berfikir kritis, Peserta didik, SMA

Abstract

This research aims to examine the effectiveness of the problem-based learning model (PBL) in measuring students'
critical thinking through HOTS questions at SMA Srijaya Negara Palembang. The research method used is qualitative
and quantitative data. Qualitative data is taken from libraries, in the form of encyclopedias, books, dictionaries,
magazines, journals, as well as documents and the like which are quite relevant to discussing the Problem Based
Learning learning model. Meanwhile, quantitative data is carried out through questionnaire instruments or
questionnaires. There are two variables that will be examined in this research, namely the Independent Variable (HOTS
questions for students using the Problem Based Learning learning model) and the Dependent Variable (critical thinking
skills). The subjects and population of this research are class X students with a total of 32 students in Srijaya Negara
for the 2021/2022 academic year. Then the technique for collecting data in this research was taken through distributing
questionnaires in the form of HOTS questions in the form of multiple choices. Then, based on the research results, it
is known that the Problem Based Learning (PBL) based learning model has not been effective in bringing out students'
critical thinking attitudes at SMA Srijaya Negara Palembang,
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PENDAHULUAN

Berkembangnya pendidikan dengan sangat cepat pada era globalisasi yang disebabkan
karena majunya teknologi yang berarti membuat ilmu pengetahuan jauh sangat mudah untuk
diketahui serta dicari dikarenakan berkembang luasnya berbagai informasi dari seluruh belahan
yang ada didunia melalui media sosial. Pendidikan sangat amat berperan penting untuk tiap
manusia guna kemajuan pada masa mendatang. Pendidikan yaitu serangkaian proses belajar serta
mengajar yang difokuskan pada pola pikiran individu yang sesuai harapan masyarakat bertujuan
guna memahami kejadian yang lebih nyata dilapangan dan tepat pada sasaran Tingkat Satuan
Pendidikan. (Amini dkk., 2020)

Kemajuan dalam Pendidikan merupakan hal yang penting pula untuk setiap individu,
dalam kemajuan ilmu Pendidikan masa ini terfokus pada kemampuan dalam berfikir tingkat
tinggi/ Higher Order Thinking Skill (HOTS). HOTS ini umumya selalu berkaitan dengan
metakognitif, berfikir kritis, serta, berfikir kreatif, sejalan dengan majunya teknologi sangat
membantu dalam mencari berbagai informasi berkaitan pada proses berfikir (Tasrif, 2022).

o
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Sedangkan keterampilan seseorang dalam menuangkan ide serta gagasan mengenai masalah
yang tengah dihadapi secara nyata yang fokus pada hal yang diputuskan untuk dilakukan disebut
dengan berfikir kritis (Fristadi & Bharata, 2015). Berdasarkan pada uraian tersebut ciri pada
kemampuan dalam berfikir kritis yakni befikir secara nyata dengan memberikan alasan yang jelas
mengenai masalah terhadap satu hal.

Ada beberapa sebab yang bisa mendorong kurangnya kemampuan dalam berfikir kritis
salah satunya yakni peserta didik lebih banyak menghafal saja materi dan rumus dibanding untuk
memahami konsep. Hal tersebut sama dengan penelitian oleh (Sianturi dkk., 2018) disebutkan
karena respon peserta didik yang kurang, dan kebanyakan menghafal dibanding memahami konsep
itulah membuat kemampuan untuk berfikir kritis peserta didik jadi belum terlatih. Untuk melatih
kemampuan dalam berfikir kritis sangat perlu pengembangan model pembelajaran yang selaras
serta seimbang. Salah satunya yakni bisa menggunakan model pembelajaran yang berbasis masalah
/ Problem Based 1.earning. Menurut (Sulikah, 2022) model pembelajaran adalah satu hal yang amat
penting dan berpengaruh pada aktivitas serta proses pembelajaran. Hal tersebut sependapat dengan
(Puspitoningrum, 2021) yang menyebut bahwa kegiatan pembelajaran harus dilakukan dengan
sangat tertata serta sistematis, oleh karena itu model pembelajaran yang dipilih harus dapat sikap
kritis dan kreatif peserta didik

Kemampuan dalam mengembangkan berfikir kritis bisa dilaksanakan dengan cara
mamanfaatkan model pembelajaran yang benar dan sesuai. Satu dari beberapa model pembelajaran
yakni dengan mengunakan model problens based learning. Hal tersebut juga sesuai dengaan yang
pernah diteliti oleh tulisan (Muslim dkk., 2015), menerapkan model pembelajaran berbasis PBL ini
bisa membuat peningkatan dalam menguasai konsep serta melatih untuk berpikiran kritis.

Maka oleh sebab karena adanya permasalahan tersebut penulis mengadakan penelitian
untuk melihat apakah model pembelajaran dengan berbasis masalah atau Problem Based 1.earning
berpengaruh pada kemampuan berfikir kritis peserta didik di salah satu SMA Swasta di Palembang.

METODE

Ketika penulisan artikel ini digunakan pendekatan yakni data kualitatif serta data kuantitatif.
Data kualitatif diambil dari perpustakaan, baik berupa ensiklopedia, buku, kamus, majalah, jurnal,
serta dokumen dan sejenisnya yang cukup relevan membahas mengenai model pembelajaran
Problem Based I earning dengan fokus pengamatan secara mendalam serta penelitian yang dilakukan
secara urutan. Sedangkan ntuk data kuantitatif dilakukan ketika proses penyebaran data dengan
melalui instrument kuesioner atau angket.

Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini terdapat dua yaitu Variabel Bebas serta
Variabel Terikat. Variabel bebasnya pada penelitian yaitu soal HOTS pada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problems Based 1.earning. kemudian untuk variabel terikatnya
penulis memilih yaitu kemampuan berpikir kritis. Hasil dari penelitian tersebut bisa digunakan
dalam melihat apakah siswa sudah mampu berfikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah.

Subjek dan populasi terhadap penelitian ini yaitu peserta didik kelas X dengan jumlah 32
siswa di Srijaya Negara tahun pelajaran 2021/2022.

Kemudian teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini yakni diambil melalui

penyebaran angket atau kuisioner dalam bentuk soal HOTS berupa pilihan ganda secara langsung
ke SMA Srijaya Negara Palembang pada tanggal 22 Oktober 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk pengambilan hasil data pada penelitian ini dilaksanakan di SMA Srijaya Negara
Palembang pada tanggal 22 Oktober 2022 dengan jumlah 32 Siswa yang 3 merupakan terdiri dari
siswa kelas 10. SMA Srijaya Negara Palembang yakni merupakan salah satu SMA Swasta yang ada
dikota Palembang serta sudah terakreditasi A. Lalu Proses untuk pengambilan sampel dilaksanakan
secara langsung dengan membagikan kuisioner yang berisi 5 soal HOTS guna melihat apakah
dengan model pembelajaran berbasis Masalah (PBL) bisa efektif untuk siswa lebih dalam
menimbulkan sikap berfikir kritis.

Berdasarkan dari data penelitian melalui kuisoner berupa 5 soal HOTS pada siswa kelas X
yang berjumlah 32 siswa kelas SMA Srijaya Negara Palembang, bisa dilihat melalui tabel dibawah
ini:

Tabel 1: Pertanyaan dan jumlah hasil jawaban soal HOTS berbasis masalah

No Pertanyaan Jumlah Benar Jumlah Salah
1. Soal 1 16 16
2. Soal 2 11 21
3. Soal 3 12 20
4. Soal 4 12 20
5. Soal 5 15 17

Berdasakan data penelitian dari hasil jawaban soal HOTS berbasis masalah berupa pilihan
ganda diatas yang berjumlah 32 Siswa dibagi dalam 2 kategori BENAR dan SALAH. Menunjukkan
bahwa :

Soal nomor 1 yang bisa jmenjawab BENAR sebanyak 16 Siswa, dan yang masih menjawab SALAH
sebanyak 16 siswa.
Soal nomor 2 yang bisa menjawab BENAR sebanyak 11 Siswa, dan yang masith menjawab SALAH
sebanyak 21 siswa.
Soal nomor 3 yang bisa menjawab BENAR sebanyak 12 Siswa, dan yang masith menjawab SALAH
sebanyak 20 siswa.
Soal nomor 4 yang bisa menjawab BENAR sebanyak 12 Siswa, dan yang masith menjawab SALAH
sebanyak 20 siswa.
Soal nomor 5 yang bisa menjawab BENAR sebanyak 15 Siswa, dan yang masith menjawab SALAH
sebanyak 17 siswa.

Dengan demikian artinya hampir sebagian siswa masih belum bisa menjawab soal HOTS

berbasis masalah berupa pilhan ganda dengan benar karena masih banyak sekali yang menjawab
keliru/salah.
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DIAGRAM PERSENTASI JUMLAH
BENAR & SALAH SOAL HOTS PILIHAN

GANDA
80 65,6 62,5 62,5
60 5050 53,2 6.3
20 34,4 7,5 7>
20
0
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H SALAH  BENAR

Diagram 1 : Persentase hasil jawaban soal HOTS berbasis masalah

Secara sederhana untuk menghitung persentasi Jumlah Benar dan Salah dapat dihitung
sebegai berikut.

jumlah benar/ salah
X100

jumlah soal

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka didapatkan hasil persentase berikut:
Pada Soal nomor 1 BENAR sebesar 50%, dan SALAH sebesar 50%

Pada Soal nomor 2 BENAR sebesar 34,4%, dan SALAH sebesar 65,6%

Pada Soal nomor 3 BENAR sebesar 37,5%, dan SALLAH sebesar 62,5%

Pada Soal nomor 4 BENAR sebesar 37,5%, dan SALLAH sebesar 62,5%

Pada Soal nomor 5 BENAR sebesar 46,8%, dan SALAH sebesar 53,2%

Dengan demikian berdasarkan diagram hasil observasi peserta didik dikelas X SMA Srijaya
Negara Palembang melalui persentase tersebut belum mencapai target dengan cukup baik. Hal
tersebut bisa disebabkan oleh masih kurangnya kemampuan berfikir kritis pada peserta
digunakannya model pembelajaran berbasis Problenz Based 1earning yang ditargetkan oleh peneliti.

Menurut penelitian Erceg (Priyadi dkk., 2018), diketahui bahwa penyebab kurangnya
kemampuan dalam berpikir kritis peserta didik yakni mereka merasab kesulitan ketika menjawab
soal yang sudah diberikan tersebut. Kemudian Penelitian (Romandona & Adila, 2020), dijelaskan
yaknj peserta didik cenderung lebih suka dengan peklanasi yang diberikan guru tanpa bertanya
lebih lanjut serta mencari tahu sendiri. Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam berpikir
kritis yang rendah berada ditingkakatan tak terefleksikan mulai dari tahapan berpikit permulaan
disebabkan kurangnya pengetahuan dari dirinya, dan masih tidam kosisten serta belum memahami
apa maksud dari pertanyaan soal tersebut.

KESIMPULAN

Setelah dilakukannya penelitian dan analisis data yang ada, serta hasil dari penelitian berupa
soal HOTS Pilihan Ganda berbasis masalah dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran yang berbasis masalah atau Problem Based 1 earning masih kurang
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memiliki pengaruh terhadap tingkat berfikir kritis pada siswa kelas x di SMA Srijaya Negara. Yang
dapat diartikan dari data penelitian ini yakni model pembelajaran berbasis Problem Based I earning
(PBL) belum efektif dalam membantu siswa untuk menemukan jawaban dengan berpikir kritis.
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